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MOTO 

 

 

Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya 

sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai 

 (dari suatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain),  

dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap. 

(terjemahan Surat Al Insyirah 5-8)
1
 

 

 

 

Jika anda dapat memikirkan apa yang anda inginkan di dalam benak, dan 

menjadikannya pikiran yang domain, maka anda akan mendatangkan  

keinginan itu ke dalam hidup anda. 

(Bob Proctor)
2
 

 

 

 

Kebanggaan kita yang terbesar adalah bukan tidak pernah gagal,  

tetapi bangkit kembali setiap kali kita jatuh. 

(Confusius) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1) 
Departemen Agama Republik Indonesia. 2007. Al Qur’an dan Terjemahannya. Semarang: 

Penerbit CV Toha Putra. 
2)

 Bob Proctor dalam Rhonda Byrne. 2007. The Secret. Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama. 
 



vi 
 

 

 

SKRIPSI 

 

 

 

 

 

 

PENGARUH ACTION LEARNING TERHADAP PENGETAHUAN 

DAN SIKAP REMAJA TENTANG HIV/AIDS DAN KLINIK  

VOLUNTARY COUNSELING AND TESTING (VCT) 

DI SMK PERIKANAN DAN KELAUTAN  

PUGER KABUPATEN JEMBER 
 

 

 

 

 

oleh 

Mahendra Pandu Negara 

NIM 082310101032 

 

 

 

 

 

Pembimbing 

 

Dosen Pembimbing Utama  : Ns. Latifa Aini S., M.Kep., Sp.Kep.Kom. 

Dosen Pembimbing Anggota  : Ns. Dodi Wijaya, M.Kep. 

 



vii 

 

 



viii 
 

Pengaruh Action Learning Terhadap Pengetahuan Dan Sikap Remaja Tentang 

HIV/AIDS Dan Klinik Voluntary Counseling And Testing (VCT) Di SMK 

Perikanan Dan Kelautan Puger Kabupaten Jember. (The Effect of Action Learning 

on Knowledge and Attitudes of Adolescents about HIV/AIDS and Voluntary 

Counseling and Testing (VCT) Clinic in SMK Perikanan dan Kelautan Puger 

Jember Regency). 

 

Mahendra Pandu Negara 

 

Nursing Science Study Program, Jember University 

 

ABSTRACT 

 

HIV is a retrovirus that infects and destroys or impairs the function of the immune 

system cells while the AIDS is a group of symptoms caused by HIV. AIDS was first 

discovered in 1981 and then developed rapidly and have a global impact. The 

targets of the Millennium Development Goals (MDG 's) is that new cases start to 

decline in the year 2015 for the age group 15-24 years and having correct and 

comprehensive knowledge of HIV/AIDS by 95%. One of prevention measures and 

early detection to determine the status of a person whether is infected with HIV or 

not is through a voluntary counseling and testing of HIV/AIDS. This research 

purpose was to analyze the effect of action learning on knowledge and attitudes of 

adolescents about HIV/AIDS and VCT Clinic. The research was pre experimental 

research using one group pretest and posttest approache. Samples in this 

research were 29 people taken with a multistage random sampling technique. 

Data Analysis used in this research was Wilcoxon statistical test with alpha (α) of 

5%. The results of this research showed a difference in knowledges (p value : 

0.020) and attitudes (p value : 0.014) of adolescents between before and after the 

action learning process. The conclusion of this research is there is effects of 

action learning on knowledge and attitudes of adolescents about HIV/AIDS and 

VCT Clinic at SMK Perikanan dan Kelautan Puger Jember Regency. Based on 

the results of the research there are suggestions that can be implemented in order 

to raise awareness of young teenagers to people with HIV/AIDS through moral 

support, for schools is to be able to work with Puger health centers in providing 

health educations on HIV/AIDS and VCT clinic to all school community. 

 

 

 

Key words: knowledge and attitudes of adolescents, HIV/AIDS and VCT. 
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RINGKASAN 

 

Pengaruh Action Learning terhadap Pengetahuan dan Sikap Remaja tentang 

HIV/AIDS dan Klinik Voluntary Counseling and Testing (VCT) di SMK 

Perikanan dan Kelautan Puger Kabupaten Jember: Mahendra Pandu Negara. 

082310101032: 2013: 132 halaman: Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas 

Jember. 

 

HIV merupakan retrovirus yang menginfeksi dan menghancurkan atau 

merusak fungsi sel-sel pada sistem kekebalan tubuh (WHO, 2012). AIDS 

merupakan kumpulan gejala penyakit yang disebabkan oleh HIV. Penderita 

infeksi HIV dinyatakan sebagai penderita AIDS apabila menunjukkan gejala atau 

penyakit sebagai akibat dari penurunan daya tahan tubuh (Depkes RI, 2006). Pada 

tahun 2011 diperkirakan ada sekitar 2,5 juta orang baru  yang terinfeksi HIV dan 

ada sekitar 1,7 juta orang dengan AIDS yang meninggal (UNAIDS, 2012). 

Kemenkes RI (2013) menyebutkan bahwa kelompok usia dengan kasus AIDS 

tertinggi adalah kelompok usia 20-29 tahun (35,2%). Ini berarti apabila sejak 

terinfeksi sampai masuk kondisi AIDS lamanya 5 tahun, maka usia terendah pada 

saat terinfeksi HIV adalah 15-24 tahun (Depkes RI, 2012). Perserikatan Bangsa-

Bangsa (PBB) menetapkan usia 15-24 tahun sebagai usia pemuda (youth) 

(Sarwono, 2011). 

Pengendalian penularan HIV/AIDS dapat dilakukan melalui upaya 

mengetahui status HIV/AIDS sedini mungkin. (KPA, 2011). Upaya pencegahan 

dan deteksi dini untuk mengetahui status seseorang sudah terinfeksi HIV atau 

belum yaitu melalui konseling dan testing HIV/AIDS sukarela yang lebih dikenal 

dengan Voluntary Counselling and Testing (VCT) (Kepmenkes RI, 2005). Tujuan 

dari penelitian ini adalah menganalisis pengaruh action learning terhadap 

pengetahuan dan sikap remaja tentang HIV/AIDS dan Klinik VCT di SMK 

Perikanan dan Kelautan Puger Kabupaten Jember. Jenis penelitian ini adalah 

penelitian pra eksperimen dengan rancangan one group pretest and postest 



x 
 

design. Populasi dalam penelitian ini adalah 146 siswa sedangkan sampel pada 

penelitian ini berjumlah 29 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu 

multistage random sampling. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah uji statistik Wilcoxon dengan alpha (α) 5%.  

Hasil penelitian sebelum dilakukan action learning diperoleh data 

sebanyak 55,2% memiliki pengtahuan kurang dan sebanyak 44,8% memiliki 

pengetahuan baik tentang HIV/AIDS dan Klinik VCT, sedangkan sebanyak 55,2% 

yang memiliki sikap negatif dan sebanyak 44,8% memiliki sikap positif terhadap 

HIV/AIDS dan Klinik VCT. Hasil penelitian setelah dilakukan action learning 

menunjukan sebanyak 31% memiliki pengetahuan kurang dan sebanyak 69% 

responden memiliki pengetahuan baik tentang HIV/AIDS dan Klinik VCT, 

sedangkan sebanyak 34,5% yang memiliki sikap negatif dan sebanyak 65,5% 

responden yang memiliki sikap positif terhadap HIV/AIDS dan Klinik VCT. Hasil 

pengolahan data menunjukkan bahwa p value variabel pengetahuan adalah 0,020 

dan p value variabel sikap adalah 0,014. Hasil tersebut menunjukkan adanya 

perbedaan pada pengetahuan remaja tentang HIV/AIDS dan Klinik VCT, dan 

sikap remaja terhadap HIV/AIDS dan Klinik VCT antara sebelum dan sesudah 

dilakukan action learning. Kesimpulan penelitian ini adalah ada pengaruh action 

learning terhadap pengetahuan dan sikap remaja tentang HIV/AIDS dan Klinik 

VCT di SMK Perikanan dan Kelautan Puger Kabupaten Jember. 

Berdasarkan hasil penelitian saran yang dapat diterapkan adalah bagi 

remaja agar meningkatkan kepedulian remaja terhadap ODHA melalui dukungan 

moral, bagi sekolah agar mampu bekerjasama dengan Puskesmas Puger dalam 

memberikan pendidikan kesehatan tentang HIV/AIDS dan Klinik VCT kepada 

seluruh warga sekolah, bagi tenaga kesehatan agar meningkatkan upaya 

pendidikan kesehatan tentang HIV/AIDS dan Klinik VCT dengan menggunakan 

model, metode, dan media yang berbeda dan lebih menarik. 
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